ABSTRAK

Kebutuhan energi listrik di Indonesia terus mengalami peningkatan.
Pemenuhan kebutuhan energi listrik saat ini bersumber dari energi fosil tidak
terbarukan. Usaha pemenuhan mulai dilakukan dengan memanfaatkan sumber
energi baru dan terbarukan. Salah satu sumber energi tersebut adalah energi bayu.
Energi tersebut dapat dimanfaatkan untuk merubah energi gerak angin menjadi
energi putar poros, salah satunya gerak poros horizontal kincir angin tipe
american multiblade.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian literatur,
wawancara dan eksperimental. Penelitian dilakukan dengan mendesain produk
dan menguji secara langsung di lapangan untuk mendapatkan data real untuk
mengetahui sifat dari produk pada setiap variasi produk. Pengujian dilakukan di
pantai dengan kecepatan angin rata-rata 4 m/s dan variasi jumlah sudu kincir 4, 5,
6, 7 dan 8 sudu, sedangkan sudut variasi yang digunakan menggunakan sudut 10°,
15°, dan 20°.

Berdasarkan penelitian tentang Kkincir angin American multblade ini
didapatkan bahwa nilai efisiensi terbaik diperoleh oleh kincir angin dengan
jumlah sudu 7 pada sudut 20° dengan nilai sebesar 52,1 %. Nilai tip speed ratio
tertinggi berada pada sudu 4 dan sudut 15° dengan nilai 4,6 dan nilai torsi
tertinggi berada pada sudu 5 sudut 10° dengan nilai torsi sebesar 2,625 Nm.
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ABSTRACT

The needs for electrical energy in Indonesia continues to increase. This
needs of electrical energy today comes from non-renewable fossil energy.
Fulfillment efforts began to be made by utilizing new and renewable energy
sources. One such energy source is wind energy. This energy can be used to
convert wind energy into rotational energy, one of which is the horizontal shaft
motion of American windmill type multiblade.

The research method used is literature research, interviews and
experimental. The study was conducted by designing products and testing directly
in the field to get real data to determine the nature of the product in each product
variant. Tests were carried out at the beach with an average wind speed of 4 m/s
and the variations of the blade number were 4, 5, 6, 7 and 8 blade’s, while the
variation of blade angle used were 10 °, 15 °, and 20 °.

Based on research on the multiblade American windmills, it was found
that the best efficiency value was obtained by windmills at 7 blades variant at an
angle of 20° with a value of 52,1%. The maximum tip speed ratio value was found
at 4 blade variant and 15° angle variant with a value of 4,6 and the maximum
torque value was at 5 blade variant and 10° angle variant with a torque value of
2,625 Nm.
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